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Abstract: The purpose of this study is to investigate the effect of financial distress and 
auditor switching on audit report lag. This study uses a purposive sampling method with 
secondary data sources, namely the financial and annual reports of manufacturing 
companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2023. The research method 
used is a quantitative approach with multiple linear regression analysis techniques. The 
total sample that meets the criteria is 101 companies. The results of this study indicate that 
financial distress has a negative and significant effect on audit report lag, and auditor 
switching has a positive and significant effect on audit report lag. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh financial distress dan 
auditor switching terhadap audit report lag. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling dengan sumber data sekunder yaitu laporan keuangan dan tahunan perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. 
Total sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 101 perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit 
report lag, dan auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report 
lag. 
 
Kata-kata kunci: financial distress, auditor switching, audit report lag 
 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu komponen yang paling utama dalam suatu entitas atau perusahaan 

adalah laporan keuangan. Laporan keuangan mencerminkan informasi tentang 

kesehatan dan keadaan finansial suatu perusahaan yang dipublikasikan secara 

umum. Laporan keuangan ini berperan untuk menjadi acuan utama sebagai 

sumber informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak, baik dalam maupun luar 

khususnya bagi investor, karena laporan tersebut sangat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan. Sebelum mempublikasi laporan keuangan secara umum, 

laporan tersebut wajib diaudit melalui auditor publik. 

Laporan keuangan audit setiap perusahaan wajib untuk disetorkan kepada 

pihak berwenang sesuai dengan waktu yang berlaku. Waktu laporan keuangan 

untuk diaudit adalah waktu akhir tahun fiskal (per 31 Desember) hingga selesainya 

laporan keuangan diperiksa auditor dan diserahkan atau yang biasa disebut 

dengan audit report lag. Laporan yang telah diaudit harus diberikan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan diumumkan secara terbuka kepada umum 

tidak lebih dari akhir bulan ketiga (90 hari) pasca periode tahun buku ditutup seperti 

yang dimuat dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 

atau Ketentuan III.1.1.6. Peraturan Bursa Nomor I-E tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi yang mengatur Laporan Keuangan Auditan tahunan. Jika 

auditor memakan waktu yang lama untuk penyelesaian tugasnya mengaudit 

laporan keuangan perusahaan maka perusahaan menjadi terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan auditannya dan akan berdampak bagi 

perusahaan atau audit report lag perusahaan semakin panjang sehingga 

menimbulkan berita buruk atau bad news bagi investor dan pemegang saham. 

Kondisi perusahaan yang kesulitan untuk membayar utangnya sebelum 

perusahaan tersebut dinyatakan pailit atau mengalami kebangkrutan dapat 
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diartikan sebagai financial distress. Kondisi tersebut dapat muncul saat 

perusahaan mengalami kesulitan dalam menjaga kestabilan laporan keuangannya 

sehingga mengalami kerugian dan akan sulit untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Perusahaan tidak akan langsung bangkrut tetapi mengalami beberapa 

proses dan perusahaan akan menampakkan ciri-ciri kebangkrutan (Himawan & 

Venda, 2020). Jika sebuah perusahaan mengalami financial distress, maka risiko 

audit yang akan ditanggung oleh auditor akan semakin tinggi. Financial distress 

akan menyebabkan auditor meningkatkan kewaspadaan pada saat melaksanakan 

proses audit laporan keuangan perusahaan karena adanya peningkatan risiko 

audit. 

Pada tahun 2023, PT Kimia Farma Tbk. mengalami kondisi financial distress 

karena telah mencatat kerugian sebesar Rp 1,8 Trilliun dimana pada tahun 2022 

kerugian hanya mencapai Rp126 Miliar. Hal ini disebabkan karena adanya 

perkiraan kecurangan integritas penyediaan data laporan keuangan tahun 2021-

2022, masalah operasional pabrik yang kapasitasnya besar sementara utilitasnya 

rendah, dan pada tahun 2023 didominasi produk bermargin rendah. Hingga 

September 2024 kerugian PT Kimia Farma Tbk. meningkat 137,9% jika 

dibandingkan dengan periode lalu. Sehingga, PT Kimia Farma Tbk. terlambat 

dalam memberikan laporan keuangan periode 2023 dan kuartal pertama tahun 

2024 denfan sanksi Rp 50 juta, surat peringatan tertulis II pada tahun 2023 serta 

denda Rp 150 juta dan surat peringatan tertulis III tahun kuartal pertama 2024. 

Berdasarkan kondisi dari PT Kimia Farma Tbk. maka Financial Distress dapat 

memperpanjang Audit Report Lag.  

Semua perusahaan membutuhkan jasa auditor untuk mengawasi maupun 

mengaudit laporan keuangan di dalam dunia bisnis. Namun perusahaan tidak 

dapat selamanya bekerja dengan auditor maupun Kantor Akuntan Publik (KAP) 

secara berkelanjutan dalam waktu yang panjang. Perlu adanya rotasi auditor atau 

disebut dengan auditor switching. Pergantian ini dilakukan agar auditor dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) menjaga independensi serta objektivitasnya dalam 

melakukan audit perusahaan (Reid, Carcello, Li, & Neal, 2019). Menurut Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2023, perusahaan (dalam bentuk bank 

umum, emiten, perusahaan publik) dapat menunjuk akuntan publik yang sama 

dalam total 7 (tujuh) tahun dan jika ingin menggunakan kembali jasa akuntan 

publik maka harus melewati jeda yang berlaku. 

Terjadinya auditor switching maka auditor yang baru harus beradaptasi dan 

memahami perusahaan secara mendalam mulai dari karakteristik perusahaan, 

sistem pengendalian perusahaan, sistem keuangan sehingga berpotensi 

menghabiskan durasi yang cukup panjang untuk mempelajari perusahaan. Auditor 

pengganti juga harus berkomunikasi dengan manajer serta auditor sebelumnya 

dalam mengumpulkan informasi-informasi perusahaan maka akan menyita durasi 

yang lebih lama juga. Karena membutuhkan waktu yang cukup panjang maka 

auditor switching dapat memperlambat audit report lag. 
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2. TINJAUAN LITERATUR 

Teori Keagenan 

Teori Keagenan adalah teori yang menggambarkan relasi antara pihak 

prinsipal (pemberi kuasa) dan agen (penerima kuasa) untuk melakukan suatu jasa 

(Angelia & Mawardi, 2021). Pihak prinsipal merupakan pihak yang kedepannya 

akan mengambil keputusan dan pihak agen merupakan pihak yang dikontrak dan 

diberikan kepercayaan atas tugas yang diberikan oleh prinsipal. Pada dasarnya 

manajer (agen) dapat bertindak sesuai keinginannya agar perusahaan dinilai baik 

oleh investor maupun pemegang saham (prinsipal). Karena jika perusahaan dalam 

kondisi keuangan yang kurang baik tentunya akan dinilai kurang baik oleh investor 

dan pemegang saham sehingga manajer menunda penungkapan keuangan 

tersebut dan menghindari reputasi yang buruk. Hal ini bertentangan dengan 

kepentingan dan keinginan investor dan pemegang saham (prinsipal) yang 

menginginkan pengungkapan informasi perusahaan baik finansial ataupun non-

finansial secara tepat waktu, akurat, dan transparan. Oleh karena itu, perusahaan 

mengeluarkan monitoring cost di mana auditor diperlukan sebagai pihak ketiga 

dalam memberikan pendapat (opini) atas kebenaran mengenai informasi-

informasi yang tercantum pada laporan keuangan entitas dengan tujuan 

meyakinkan bahwa laporan tersebut transparan dan andal. 

 

Teori Sinyal 

Teori adalah sebuah teori yang menggambarkan bagaimana pemegang 

informasi menyampaikan kepada pihak penerima informasi. Informasi yang 

dimaksudkan dapat berupa informasi negatif maupun positif. Jika sebuah 

perusahaan mengalami kesulitan dalam kondisi finansialnya atau sedang 

mengalami financial distress akibatnya akan menambah durasi untuk 

menyelesaikan laporan keuangan auditnya sehingga dapat menyebabkan durasi 

audit report lag cenderung meningkat sehingga ketika pihak yang menerima 

informasi ini akan menangkap sinyal yang negatif atau bad news (Napisah & 

Soeparyono, 2024). Sebaliknya, jika manajer memberikan sinyal good news, maka 

menandakan bahwa perusahaan menjalankan aktivitas operasinya tanpa 

menderita financial distress dan akan lebih mendukung sinyal tersebut jika laporan 

keuangan audit dapat diselesaikan sebelum batas waktunya. 

 
Kerangka Teoretis 

Pengujian financial distress mengacu pada perusahaan yang mengungkapkan 
informasi dalam laporan keuangannya mengalami kesulitan keuangan yang 
biasanya dapat dilihat dari laporan keuangan. Financial distress terukur lewat 
rasio-rasio finansial yang diperoleh di Iaporan keuangan yang telah disampaikan 
kepada publik. Auditor switching merupakan adanya pergantian auditor maupun 
Kantor Akuntan Publik. Audit report lag mengacu tentang jangka waktu laporan 
audit dipublikasikan. 
 Financial distress dijelaskan melalui teori agensi dan teori sinyal. Menurut teori 
agensi, investor dan pemegang saham selaku prinsipal menyerahkan tanggung 
jawab kepada manajer selaku agen dalam mengelola perusahaan. Pihak prinsipal 
memberikan kepercayaan kepada pihak agen untuk keputusan-keputusan yang 
terjadi dalam perusahaan. Apabila perusahaan berada dalam situasi kesulitan 
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keuangan, maka manajer kemungkinan saja menunda untuk menerbitkan laporan 
keuangan karena manajer mengetahui bahwa reaksi pengguna laporan akan 
negatif. Sehingga manajer tidak selalu bertindak untuk menguntungkan investor 
dan pemegang saham. Oleh karena itu diperlukan auditor yang bertugas 
memeriksa laporan keuangan dan menyampaikan opininya atas kewajaran 
penyajian laporan keuangan tersebut agar dapat meyakinkan para pihak 
berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan. 
 Berdasarkan teori sinyal, pihak perusahaan menginformasikan laporan 
keuangan kepada pengguna laporan keuangan yang menerima informasi 
tersebut. Dari informasi tersebut, manajer perusahaan dapat memberikan good 
news atau bad news. Disebut good news jika perusahaan mempublikasikan 
laporan keuangannya lebih cepat dan tepat waktu, artinya kondisi perusahaan 
sedang mengalami situasi stabil serta tidak ada indikasi financial distress dan 
sinyal bad news jika perusaahan terlambat mempublikasikan laporan 
keuangannya. 
 Menurut teori agensi, investor dan pemegang saham selaku prinsipal 
menyerahkan tanggung jawab kepada manajer selaku agen dalam mengelola 
perusahaan. Pihak prinsipal memberikan kepercayaan kepada pihak agen untuk 
keputusan-keputusan yang terjadi dalam perusahaan. Apabila perusahaan berada 
dalam situasi kesulitan keuangan, maka manajer kemungkinan saja menunda 
untuk menerbitkan laporan keuangan karena manajer mengetahui bahwa reaksi 
pengguna laporan akan negatif. Sehingga manajer tidak selalu bertindak untuk 
menguntungkan investor dan pemegang saham. Oleh karena itu diperlukan 
auditor yang bertugas memeriksa laporan keuangan dan menyampaikan opininya 
atas kewajaran penyajian laporan keuangan tersebut agar dapat meyakinkan para 
pihak berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan. 
 Berdasarkan teori sinyal, pihak perusahaan menginformasikan laporan 
keuangan kepada pengguna laporan keuangan yang menerima informasi 
tersebut. Dari informasi tersebut, manajer perusahaan dapat memberikan good 
news atau bad news. Disebut good news jika perusahaan mempublikasikan 
laporan keuangannya lebih cepat dan tepat waktu, artinya kondisi perusahaan 
sedang mengalami situasi stabil serta tidak ada indikasi financial distress dan 
sinyal bad news jika perusaahan terlambat mempublikasikan laporan 
keuangannya. 
Menurut teori agensi, investor dan pemegang saham selaku prinsipal 
menyerahkan tanggung jawab kepada manajer selaku agen dalam mengelola 
perusahaan. Pihak prinsipal memberikan kepercayaan kepada pihak agen untuk 
keputusan-keputusan yang terjadi dalam perusahaan. Apabila perusahaan berada 
dalam situasi kesulitan keuangan, maka manajer kemungkinan saja menunda 
untuk menerbitkan laporan keuangan karena manajer mengetahui bahwa reaksi 
pengguna laporan akan negatif. Sehingga manajer tidak selalu bertindak untuk 
menguntungkan investor dan pemegang saham. Oleh karena itu diperlukan 
auditor yang bertugas memeriksa laporan keuangan dan menyampaikan opininya 
atas kewajaran penyajian laporan keuangan tersebut agar dapat meyakinkan para 
pihak berkepentingan dalam proses pengambilan keputusan. 
 Berdasarkan teori sinyal, pihak perusahaan menginformasikan laporan 
keuangan kepada pengguna laporan keuangan yang menerima informasi 
tersebut. Dari informasi tersebut, manajer perusahaan dapat memberikan good 
news atau bad news. Disebut good news jika perusahaan mempublikasikan 
laporan keuangannya lebih cepat dan tepat waktu, artinya kondisi perusahaan 
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sedang mengalami situasi stabil serta tidak ada indikasi financial distress dan 
sinyal bad news jika perusaahan terlambat mempublikasikan laporan 
keuangannya. 
 Auditor switching dijelaskan dengan teori agensi. Hubungan dengan teori 
agensi dapat dilihat pemilik perusahaan (prinsipal) menpekerjakan auditor (agen) 
untuk menjalankan tugasnya dalam mengaudit dan memberikan opini independen 
terhadap laporan keuangan. Auditor yang baru dipekerjakan akan menghadapi 
tantangan. Tantangan yang dimaksudkan adalah sebelum menjalankan auditnya, 
auditor yang baru harus memahami perusahaan secara sepenuhnya dan berhati-
hati dalam memeriksa laporan keuangan untuk menghindari adanya kesalahan 
atau klaim hukum dalam memberikan opini yang salah. 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoretis 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoretis di atas, maka hipotesis penelitian 
ini adalah: 
1. Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Report Lag  

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan kesulitan untuk 

membayar biaya serta utang jangka pendek. Perusahaan yang kondisi 

keuangannya sedang menderita financial distress merupakan informasi krusial 

buat investor maupun pemegang saham. Pada saat perusahaan berada dalam 

kondisi financial distress, perusahaan akan dinilai kurang baik dalam pandangan 

investor dan pemegang saham terutama jika laporan keuangan audit terlambat 

dilaporkan walaupun sebenarnya financial distress tidak berarti perusahaan 

tersebut akan bangkrut.  

 Kondisi perusahaan dianggap sebagai salah satu informasi yang krusial 
bagi publik terutama pada kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan yang 
sehat adalah harapan dari semua investor dan pemegang saham namun tidak 
selamanya perusahaan akan berada dalam kondisi yang stabil. Perusahaan 
dapat terkena dampak dari faktor internal maupun eksternal. Semakin tinggi 
tingkat financial distress, maka perusahaan berpotensi untuk terlambat dalam 
memberikan laporan keuangannya karena adanya faktor dari internal maupun 
eksternal yang membuat auditor harus berhati-hati dalam menyelesaikan 
tugasnya dalam mengaudit perusahaan.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpuIkan bahwa financial 
distress memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag. Sehingga 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H1 : Financial Distress berpengaruh signifikan positif terhadap Audit Report Lag. 
 
2. Pengaruh auditor switching terhadap audit report lag. 
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 Auditor switching terjadi secara sukarela yang bisa disebabkan oleh auditor 
atau kantor akuntan publik itu sendiri atau karena masa kerja sama antara 
perusahaan dan kantor akuntan publik telah berakhir baik karena tidak ingin 
melanjutkan atau tidak dapat dilanjutkan karena lama kerja auditor kepada 
perusahaan sudah maksimal sebagaimana yang diatur dalam peraturan yang 
berlaku. Karena adanya pergantian auditor, maka auditor harus menyesuaikan diri 
terhadap kondisi perusahaan dan meneliti hasil kerja dari auditor sebelumnya 
sehingga memakan waktu yang lebih banyak. 
 Auditor switching adalah salah satu aspek yang mempengaruhi audit report lag 
karena sebelum memulai auditnya, auditor harus benar-benar memahami latar 
belakang perusahaan, bagaimana struktur perusahaan, bagaimana perusahaan 
menjalankan operasionalnya, bagaimana regulasi yang berlaku, rencana audit, 
mengumpulkan dokumen, dan berkomunikasi dengan auditor sebelumnya. 
Ditinjau dari prosesnya, auditor memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri 
sebelum terjun ke lapangan dan menyusun laporan audit. Oleh karena itu, ada 
peluang bahwa auditor switching mampu memicu audit report lag. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpuIan bahwa auditor 
switching mempunyai dampak terhadap audit report lag. Sehingga hipotesis yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
H2 : Auditor Switching berpengaruh signifikan positif terhadap Audit Report Lag 
 

 

3. METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur yang terlisting dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 
Sampel penelitian meliputi kriteria – kriteria yang digunakan sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terlisting dalam bursa efek Indonesia (BEI) 

sepanjang periode 2021-2023  
2. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting dalam periode 

tersebut. 
3. Perusahaan yang tidak menggunakan valuta asing. 
4. Perusahaan manufaktur yang menyediakan informasi-informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini secara lengkap sesuai dengan variabel yang 
terkait. 

 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah sumber data yang telah tersedia atau 
sekunder dari perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dapat 
diakses langsung dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1) Financial Distress 

Financial distress adalah satu kondisi yang memperlihatkan kesehatan 
keuangan perusahaan mengalami ketidakstabilan keuangan serta 
perusahaan kesulitan untuk membayar kewajiban finansialnya (Putranto, 
2023). . Formula Altman Z-Score yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑍 = 1,2𝑋1 + 1,4 𝑋2 + 3,3 𝑋3 + 0,6 𝑋4 + 0,999 𝑋5 
 

http://www.idx.co.id/
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Keterangan: 

 

        X1 = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 X2 = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐷𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 X3 = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑠 𝐵𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠 (EBIT) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 X4 = 
Nilai Pasar Ekuitas 

Nilai Buku Terhadap Total Kewajiban
  

 X5 = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2) Auditor Switching 
Auditor switching diartikan pergantian dari auditor atau kantor akuntan publik 
(KAP) yang lama ke pihak yang baru untuk bekerja dengan perusahaan 
sesuai dengan periode yang berlaku (Putra & Annisa, 2024). Auditor switching 
diukur memakai variabel dummy. Variabel dummy memberikan nilai 1 kepada 
setiap perusahaan yang mengadakan pergantian auditor, dan memberikan 
nilai 0 kepada setiap perusahaan yang tidak mengadakan pergantian auditor. 

3) Audit Report Lag 
Audit report lag diartikan sebagai masa durasi penyelesaian laporan 
keuangan pasca penutupan tahun buku hingga diterbitkannya laporan audit 
(Ariani, Wijayanto, Raharjo, Wibowo, & Lestari, 2023). 

𝐴𝑅𝐿 = 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑃𝑢𝑏𝑙𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖 𝐿𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 − 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑙 𝑇𝑢𝑡𝑢𝑝 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 
 
Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
linear berganda. Menurut Ghozali (2018) analisis linear berganda diartikan sebagai 
alat analisis yang memiliki sasaran untuk melihat dampak dari dua variabel atau 
lebih independen kepada satu variabel dependen. Model analisis regresi linear 
berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 
Y = Audit Report Lag 
α = Konstanta 
X1 = Financial Distress 
X2 = Auditor Switching 
β1,β2 = Koefisien regresi variabel independen 
e = error 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan (uji F) adalah metode pengujian yang dilakukan dalam model 
regresi untuk mengetahui apakah variabeI bebas secara bersama-sama (simultan) 
berdampak secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Berdasarkan uji 
F pada tabel 1 dengan variabel dependen audit report lag dan variabel independen 
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financial distress serta auditor switching memiliki nilai F sebesar 11,584 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Menurut hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
financial distress dan auditor switching mempunyai pengaruh terhadap audit report 
lag karena nilai signifikansi berada dibawah 0,05. 
 

Tabel 1. Hasil Uji F 

F Sig. 

11,584 0,000 

Source: Data Diolah (2025) 
 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah ukuran yang dipergunakan untuk 

melihat sejauh mana besar model regresi dapat menerangkan variabel dependen 
yang dipengaruhi variabel independen. Penelitian ini menggunakan adjusted R 
square karena lebih stabil dan diselaraskan dengan variabel independen dan 
ukuran sampel. Berdasarkan koefisien determinasi mengindikasikan nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,078. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa financial distress 
dan auditor switching berpengaruh sebesar 7,8% yang dapat dijelaskan dalam 
model regresi ini terhadap audit report lag dan sisanya sebesar 92,2% dapat 
dijeIaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini. 
 

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,292 0,085 0,078 

Source: Data Diolah (2025) 
 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan uji yang dilaksanakan untuk melihat apakah masing-masing 

variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Pembahasan hasil uji t pada tabel 3 adalah sebagai berikut: 

1. Hasil uji parsial yang terdapat dalam tabel 3 yang menunjukkan financial 

distress pengaruh sebesar -0,116 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 

terhadap audit report lag. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa financial 

distress memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. 

Oleh karena itu, H1 yang menyatakan financial distress berpengaruh signifikan 

positif terhadap audit report lag diterima. 

2. Hasil uji parsial yang terdapat dalam tabel 3 yang menunjukkan auditor 

switching pengaruh sebesar 0,108 dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 

terhadap audit report lag. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa auditor 

switching memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag. 

Oleh karena itu, H2 yang menyatakan auditor switching berpengaruh signifikan 

positif terhadap audit report lag diterima. 
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Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel 
Unstandard 

beta 
Sig. 

Financial Distress -0,116 0,000 

Auditor Switching 0,108 0,040 

Source: Data Diolah (2025) 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Financial Distress terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil yang telah dijabarkan maka dapat menggambarkan bahwa 
financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Hal 
ini mengindikasikan bahwa semakin tingginya financial distress maka audit report 
lag semakin turun. Artinya bahwa jika perusahaan berada dalam tingkat financial 
distress yang ekstrem akan segera menyelesaikan laporan keuangan auditnya 
untuk menghindari adanya penurunan kepercayaan bagi para pemangku 
kepentingan perusahaan serta menghindari sanksi. Maka dari itu, walaupun 
secara teoretis perusahaan dengan kondisi keuangan yang tidak baik akan 
meningkatkan kompleksitas audit sehingga penyampaiannya tertunda, dalam 
praktik perusahaan dengan kondisi tersebut cenderung mempercepat laporan 
keuangan agar disampaikan tepat waktu. Hal ini menunjukkan financial distress 
dapat berpengaruh negatif terhadap audit report lag. 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dengan tingkat financial distress 
berusaha untuk memberikan sinyal positif kepada pihak luar untuk 
mempertahankan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Dengan 
tersampaikannya laporan keuangan secara tepat waktu dipandang sebagai bentuk 
komunikasi bahwa perusahaan mampu menjaga tata kelola, taat pada regulasi, 
dan komitmen pada transparansi meskipun perusahaan berada dalam kondisi 
keuangan yang sulit. Berdasarkan teori agensi, dengan adanya tekanan keuangan 
akan memperbesar konflik antara manajemen (agen) dan pemegang saham 
(prinsipal) karena adanya perbedaan kepentingan kedua belah pihak. Untuk 
mengurangi konflik tersebut, manajemen akan mendorong proses audit untuk 
diselesaikan dengan cepat. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen bertanggung 
jawab dan tidak berusaha menyembunyikan informasi yang penting dari 
pemegang saham. 
2. Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit Report Lag 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa auditor switching 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report lag yang berarti bahwa 
dengan adanya pergantian auditor cenderung memperpanjang laporan audit untuk 
disampaikan. Hal ini dapat disebabkan oleh auditor baru perlu memahami kondisi 
perusahaan, struktur perusahaan, sistem pengendalian perusahaan, dan 
kebijakan akuntansi terdahulu. Selain itu, proses pergantian auditor juga disertai 
dengan adanya prosedur tambahan. Hal ini tentu akan menambah durasi laporan 
audit untuk disampaikan tepat waktu. Auditor juga harus berkomunikasi dan 
berkoordinasi dengan lebih intens karena auditor baru harus menjalin hubungan 
dengan tim internal perusahaan untuk memahami sistem dan pengendalian 
sebelumnya. Proses ini melibatkan pertukaran informasi formal dan informal, 
penyesuaian jadwal, serta iterasi klarifikasi data dan temuan audit, sehingga 
menambah beban administratif dan memperpanjang waktu penyusunan laporan. 
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Efektivitas komunikasi ini krusial untuk mencegah duplikasi kerja, membangun 
kepercayaan, dan memastikan cakupan audit yang menyeluruh. 

Berdasarkan teori agensi, pergantian auditor yang memperpanjang lag 
perusahaan menandakan adanya ketidakterbukaan informasi atau perbedaan 
pendapat mengenai kebijakan akuntansi antara auditor (agen) dan manajer 
(prinsipal). Ketidaktahuan auditor baru terhadap praktik terdahulu menuntut 
mereka untuk menerapkan prosedur audit yang lebih luas dan konservatif sebagai 
bentuk mitigasi risiko. Oleh karena itu, auditor baru cenderung akan lebih berhati-
hati dalam melakukan proses audit sehingga akan berdampak pada waktu 
penyampaian laporan audit. Sikap ini merupakan sikap skeptisme yang dimiliki 
oleh auditor di mana auditor secara konsisten mempertanyakan keandalan bukti 
audit, mengevaluasi secara kritis informasi yang diperoleh, serta 
mempertimbangkan kemungkinan adanya kesalahan penyajian material akibat 
kekeliruan atau kecurangan dalam laporan keuangan. 
 

 

5. KESIMPULAN  

Tujuan penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh financial distress dan 
auditor switching terhadap audit report lag. Dari hasil pengujian data yang telah 
dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa financial distress mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag. Hal ini menandakan 
bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung 
mempercepat pengumpulan laporan auditnya untuk mencegah adanya 
ketidakpercayaan dari pihak kepentingan. Hasil pengujian juga mengungkapkan 
bahwa auditor switching berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit report 
lag. Hal ini menandakan bahwa perusahaan yang mengalami pergantian auditor 
cenderung memperlambat audit report lag.   

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis penelitian ini memperkuat teori 
agensi yang dikembangkan oleh M. C. Jensen dan W. H. Mecklin (1976) yang 
menjelaskan bahwa perusahaan dengan kondisi kesulitan keuangan akan 
memperbesar konflik perbedaan kepentingan antar manajer dan pemegang 
saham. dengan adanya tekanan dari pihak lain seperti regulator dan auditor akan 
mendorong manajer untuk mempercepat audit report lag. Teori agensi juga 
menjelaskan bahwa hubungan antara manajer yang memperkerjakan auditor 
untuk melakukan prosedur audit.  

Selain teori agensi, implikasi teoretis penelitian ini juga memperkuat teori sinyal 
yang dikembangkan oleh Michael Spence (1973). Teori sinyal menjelaskan bahwa 
perusahaan dengan kondisi keuangan sulit yang melaporkan laporan auditnya 
lebih cepat merupakan bentuk sinyal positif kepada pihak berkepentingan untuk 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjaga transparansi dan 
akuntabilitasnya. 

Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi praktis kepada perusahaan 
dalam penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu walaupun perusahaan 
dalam tekanan finansial serta pentingnya melakukan pergantian auditor agar tidak 
terjadi keterlambatan dalam menyampaikan laporan audit serta implikasi praktis 
kepada investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan 
terutama saat perusahaan mengalami financial distress dan auditor switching 
melalui audit report lag. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang sekaligus dapat menjadi arah bagi 
penelitian selanjutnya, yaitu: tidak memenuhi uji normalitas dikarenakan 
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datasampel yang besar sehingga sangat sensitif terhadap penyimpangan kecil 
yang kemungkinan akan terjadi bias, dan menggunakan altman z-score dalam 
mengukur financial distress yang memiliki keterbatasan dalam menggambarkan 
kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.  

Untuk mengembangkan penelitian berdasarkan keterbatasan penelitian ini, 

penelitian di masa yang akan datang disarankan untuk menggunakan pendekatan 

non-parametrik terutama jika jumlah sampel besar, dan mempertimbangkan 

pengukuran financial distress lain seperti DER, Springate, atau Zmijewski. 
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